BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Eksistensi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peran dalam
laju pertumbuhan ekonomi masyarakat dan penyerapan tenaga kerja (Bank
Indonesia, 2015: 1). Jumlah UMKM terus meningkat di setiap tahunnya, dilansir
dari website Kementerian Koperasi dan UMKM, saat tahun 2019 total UMKM
menjangkau 65.465.497unit dan tercatat daya serap tenaga kerja di sektor UMKM
menjangkau lebih dari 90 persen. Dapat ditarik kesimpulan, adanya keberadaan dan
peran UMKM menjadikan UMKM sebagai motor penggerak ataupun mesin
pertumbuhan perekonomian Indonesia.

Namun hasil penelitian Situmorang (2008) dalam (Siregar, 2021: 2)
menyebutkan terdapat kendala yang sering dihadapi pelaku UMKM, diantaranya
kurangnya permodalan dalam pengembangan usahanya, kualitas SDM yang
rendah, kesulitan dalam hal pemasaran produk. Maka dari itu perlu dukungan,
dorongan, gerakan maupun sinergi dari lembaga, instansi, tokoh masyarakat untuk
membantu menyelesaikan kendala yang dihadapi pelaku UMKM, misalnya dengan
kegiatan pembinaan, pelatihan UMKM.

Dilansir informasi dari (CNBC 2021) terdapat program baru yang diluncurkan
masjid Istiglal Jakarta berkolaborasi dengan Big Indonesia, yakni program Istiglal
Indonesia Halal Center (IIHC) yang menjadi wadah dalam membantu UMKM
dengan adanya kegiatan seperti inkubator dan akselator sebagai pusat pelatihan.
Lebih lanjut, Faried F. Saeong selaku Kepala Bidang Pendidikan dan Pelatihan
Masjid Istiglal mejelaskan bahwa kehadiran IIHC ialah untuk memberdayakan
umat melalui masjid, juga untuk membantu pemerintah dalam mengonkretkan
Indonesia sebagai produsen produk halal global.

Berbicara mengenai fungsi masjid yang merupakan sentral peribadatan dan
kegiatan umat beragama Islam, sudah seharusnya masjid ikut andil dalam
membantu maupun meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meninjau masjid pada
masa Nabi Muhammad Shallallahu 'Alayhi Wa as-sallam yang memiliki fungsi
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seperti shalat dan i’tikaf, namun masjid difungsikan sebagai pusat pemberdayaan
kuantitas dan kualitas umat, diantaranya sebagai sentral ibadah umat Islam, sentral
pendidikan, kegiatan sosial, tempat pengurusan jenazah, sentral informasi publik
hingga pusat pemberdayaan ekonomi umat (Umar, 2021: 10-11). Sehingga realisasi
keberadaan masjid kurang optimal jika hanya pemenuhan fasilitas ibadah dan
penampilan megah fisiknya, melainkan bagaimana keberadaan masjid dapat
memakmurkan dan menjadi solusi problem umat.

Melihat negara Indonesia yang mayoritas penduduk beragama Islam, hal
tersebut selaras dengan banyaknya kuantitas masjid yang tersebar di Indonesia.
Dilansir dari website data Sistem Informasi Masjid (SIMAS ) Kementerian Agama
tahun 2022 (simas.kemenag.go.id) masjid di Indonesia saat ini berjumlah 288.831
dengan rincian 1 masjid negara, 33 masjid raya, 447 masjid agung, 4.989 masjid
besar, 234.446 masjid jami, 1.003 masjid bersejarah, 47.942 masjid di tempat
publik. Keberadaan masjid yang ada, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan
pengelolaan masjid.

Sebagian besar, kegiatan masjid didominasi dengan kegiatan keagamaan seperti
pelaksanaan ritual dan diskusi keagamaan (Jannah, 2016: 125-126). Namun,
beberapa masjid telah mencoba memperluas fungsinya seperti yang
diimplementasikan pada masa Nabi Muhammad SAW, diantaranya dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat dalam memperkuat kondisi sosial ekonomi,
masjid di Jepara, misalnya, telah berperan dalam mengurangi dampak sosial
ekonomi saat pandemi Covid-19 (1Imi, et al, 2020). Lalu, ada masjid Salman I1TB,
yang mendirikan koperasi dengan menerapkan sistem syariah, koperasi tersebut
didirikan untuk pengelolaan ekonomi karyawan maupun jamaahnya (Nursaadah, et
al, 2022). Kemudian, di masjid Raya Al-Falah Sragen membentuk Badan Usaha
Milik Masjid (BUMM) yang mana modalnya dari masjid. Namun dalam
pengelolaannya, masjid mengajak jamaahnya untuk menjadi karyawan, hal tersebut
memberdayakan jamaah untuk memiliki penghasilan (Ikhwani, 2021: 198). Lalu,
terdapat pembinaan kepada UMKM mitra pada Masjid Al-1khlas Jatipadang Jakarta
(Mustika, et al, 2020).

Membahas mengenai pembinaan UMKM, hal tersebut sangat perlu
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jiwa kewirausahaannya sehingga dapat pula meningkatkan perekonomiannya.
Tentunya pembinaan yang dilakukan selaras dengan ketentuan syariah agar
membawa kemaslahatan umat, salah satunya seperti memperhatikan aspek
kehalalan produk, dalam hal ini menjadi bagian dalam perluasan industri halal di
Indonesia. Perluasan industri halal menjadi strategi pemerintah yang tertuang di
dalam roadmap Masterplan Ekonomi dan Keuangan Syariah 2019-2024 sebagai
bagian perwujudan kebangkitan ekonomi syariah Indonesia. Maka dari itu,
diperlukan kontribusi ataupun langkah-langkah kecil misal dari instansi maupun
lembaga atau komunitas yang dekat dengan masyarakat seperti masjid-masjid yang
tersebar di pemukiman masyarakat untuk turut andil mendukung dan mewujudkan
impian besar tersebut.

Salah satu majid di kabupaten Gresik yang telah memperluas fungsi masjid
untuk membantu mengembangkan UMKM yakni Masjid Akbar Moed’har Arifin
yang berlokasi di desa Wadeng kecamatan Sidayu kabupaten Gresik yang memiliki
program UMKM untuk masyarakat di sekitar wilayah masjid. Program tersebut
telah berjalan sejak tahun 2020. Pelaksanaan program yang berjalan kurang lebih 2
tahun tersebut, didalam pelaksanaannya telah melakukan berbagai aktivitas seperti
pembinaan rutin, kegiatan bazar atau pameran produk. Namun cakupan aktivitas
dalam pelaksanaan program tersebut perlu diperluas untuk memaksimalkan
dukungan terhadap UMKM, sehingga perlu pengoptimalan atau perluasan aktivitas
program, seperti aktivitas pendampingan proses produksi UMKM untuk memantau
dan memastikan proses yang dilakukan UMKM sesuai ketentuan syariah (halal),
memberikan pelatihan-pelatihan untuk menggerakkan pelaku UMKM peduli halal
dan sebagainya. Pengembangan strategi program UMKM perlu dilakukan secara
lebih dalam sehingga dapat terlaksana secara optimal dan memberikan dampak
yang bermanfaat baik bagi UMKM maupun untuk kebaikan fungsi masjid.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti akan mengidentifikasi bentuk
strategi pengembangan program UMKM industri halal berbasis masjid pada masjid
Akbar Moed’har Arifin.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasar latar belakang yang telah dijabarkan, maka dari itu dibentuklah
rumusan masalah yakni “Bagaimana bentuk strategi pengembangan program
UMKM industri halal berbasis masjid pada masjid Akbar Moed’har Arifin?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasar perumusan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini yakni untuk
mengidentifikasi bentuk strategi pengembangan program UMKM berbasis masjid
pada masjid Akbar Moed’har Arifin.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari output penelitian ini adalah, sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan maupun referensi bagi
civitas akademik mengenai strategi pengembangan program UMKM
berbasis masjid.

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai tolak ukur maupun pandangan
strategi pengurus masjid dalam mengembangkan program UMKM.

3. Sebagai bahan kajian yang berupa ide atau gagasan yang diharapkan dapat
memberikan rujukan pemikiran bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji terkait program UMKM berbasis masjid.

1.5 Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada program UMKM yang telah diterapkan pada Masjid
Akbar Moed’har Arifin dan mengidentifikasi indikator-indikator dan alternatif

strategi dalam pengembangan program UMKM industri halal berbasis masjid.



